6.1

BAB VI
KESIMPUAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan dengan sampel tanah

lempung menge'nai kelongsoran lereng dapat disimpulkan :

1.

Dari hasil perhitungan angka keamanan, lereng pada lokasi
penelitian tidak aman atau runtuh pada kondisi tanpa rembesan
dan dengan rembesan baik dengan bidang longsor datar dan
lingkaran maupun perhitungan yang dilakukan dengan program
STABL versi 5.

Berdasarkan perhitungan, angka keamanan dengan metoda
irisan / lingkaran¢lebih kecil dibandingkan angka keamanan
dari hasil perhitungan dengan metoda segitiga dikarenakan
jenis tanah lereng yang di uji memiliki butiran halus.

Dari hasil perhitungan angka keamanan baik itu secara manual
maupun dengan menggunakan software STABL didapatkan
hasil yang tidak jauh berbeda.

Berdasarkan perhitungan, perkuatan lereng yang cocok
digunakan adalah " dinding ' Kantilever. Ini sesuai” -dengan
keadaan di lokasi terjadinya longsor.

Dari hasil perhitungan, dimensi yang digunakan cukup aman
dalam merencanakan dinding penahan tanah. Dengan
melakukan check stabilitas (guling, geser dan daya dukung)

terhadap dimensi yang digunakan.



1.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan dengan sampel tanah

pasir mengenai kelongsoran lereng ada beberapa saran yang diberikan

oleh penulis, yaitu sebagai berikut ;

1.

Sebaiknya sudut kemiringan lereng - diperkecil agar lereng

tersebut aiman dari'Kelongsoran

Untuk mengurangi rembesan air pada lereng sebaiknya pada
lereng yang telah gersang ditanami pepohonan kembali.
Menempatkan sistem drainase permukaan (surface drainage)
atau bawah permukaan (sub surface drainage) yang mampu
untuk mengevakuasi sebagian air terutama air hujan yang
berinfiltrasi ke | dalam tanah, agar tanah/batuan pembentuk
lereng tidak menjadi dalam kondisi jenuh air. Berbagai bentuk
drainase permukaan dapat berupa selokan atau parit drain, dan
drainase bawah permukaan antara lain drain horisontal, lapisan
drain, relief drain dan terowongan drain telah banyak
digunakan, dan hasilnyapun dapat diandalkan (Suryolelono,
1993, 1999).

Sebaiknya titik longsor yang di tinjau lebih banyak, karena saat
pengambilan sampel-tanah-ditemukan banyak. titik longor di

lokasi tersebut.



